BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1 Pembahasan

Adapun tahapan yang dapat dibahas pada penelitian ini yaitu analisis data,

representasi data, hasil analisis data dan perancangan sebagai berikut.

4.1.1 Analisa Data A

Data yang digunakarr""d;lam penelitian.- Thi- adalah data berupa citra
wajahyang kemudian cl:iﬁfoses dengan menggunakan peﬁgolahan citra grayscale.
Kemudian mengiﬁlpleifnentasikan algoritma K Means Cluétgfing pada aplikasi
untuk melakukan segmentasi kulit wajah menggunakan Matlab 2015a. Langkah-
langkah program yang dilakukan yaitu:

a. 'xtMengmput citra wajah dengan jenis normal, berjerawat, berminyak, kermg,
dan sensitif. /

b. ll?embacaan nilai piksel citra. II;

c. Melakukan segmentasi citra.

d. Ménampllkan hasil segmentasi

Dataset 01tra jenis kulit dalam proses segmentasi berdasarkan kemmpan

tekturmenggunakan algoritma K-Means dapat dilihat seperti pada Tabf:;l 4.1.

T

Tabel 4. 1 Dataset Citra Kulit

Jenis Kulit Dagu Pipi kanan Pipi kiri Kening
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h ﬂ.

Berminyak

Kering

Sensitif

Pada dataset Tabel 4.1 adalah dataset 1 jenis kulit normal, dataset 2 kulit
berjerawat, dataset 3 kulit berminyak, dataset 4 kulit kering dan dataset 5
kulit sensitif.

4.1.2 Representasi data

Pada tahap awal citra wajah Warna 24-bit (true colors) tidak memiliki
palet RGB karena nilai RGB langsung dideskripsikan dengan data bitmap
biner. Untuk membaca nilai RGB, cari data header dan bitmap yang berisi
informasi tentang dimensi gambar, format, dan nilai piksel. Setiap elemen
data bitmap memiliki panjang 3 byte, dan setiap byte mewakili komponen
R, G, dan B. Setiap byte data mewakili 8 bit, jadi dalam gambar berwarna
ada 3 byte x 8 bit = 24 bit konten warna.

Pada citra berwarna, setiap piksel berisi 24 bit konten warna atau 8 bit
untuk setiap warna dasar (R, G, dan B), dan nilai konten setiap warna

berkisar antara 0 (00000000) hingga 255 (11111111). , nilai piksel dari citra




24

berwarna ditunjukkan pada Gambar 4.1

<Header> @
<data bitmap>

1001000010110100111100 |7 1101000010110100100101

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX [ el D

T

Gambar 4 1 Contoh Nilai Piksel Citra Warna : i

Pada contoh gambar pada Gambar 4.1 di atas, data pertama adalah
header y,ang berisi data nama file, jenis format, dan dimensi gambar_.‘ Di
bawa‘ﬁf.Data Bitmap, ada piksel pertama 10010000101101001111006'1
Contohnya adalah gambar berwarna 400 x 500 piksel yang dihasilkan darl
perekam digital. Tujuan yang ingin dicapai adalah mendapatkan nilai RGB

Gambagr warna wajah manusia ditunjukkan pada tabel.

1
b3
'
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R G B R G B R G B R G B |R G B
241,180,144 | 200,190,145 | 245,175,133 | 10,200,200 | 110,220,120
200,189,134 | 201,180,111 | 150,180,120 | 150,180,25 | 145,200,0
45,200,67 65,180,52 50,180,67 50,180,52 210,180,0
78,204,45 34,180,52 50,180,45 50,180,52 67,230,34
56,100,123 45,120,35 50,230,123 45,200,200 | 56,230,100

Tabel 4. 2 Matriks Nilai RGB Citra

4.1.2.1 Menghitung Nilai Grayscale

Matriks citra warna pada Tabel 4.2 di atas ditransformasikan

menjadi citra grayscale dengan menghitung rata-rata warna Red, Green dan

Blue.

Secara matematis

R (x,9)+ £ (2, 3)+ B ()

f, (xy)= (

)

penghitungannya

adalah

sebagai

berikut.

Sebagai contoh menghitung nilai grayscale piksel (0.0) dengan nilai komponen
RGB (241.180.144) menggunakan persamaan (4.4) adalah:

£(0.0) = (Z222) 188,33 = 188
£(0.1) = (FE222E)- 17833 =178
(0.2) = (2=EE)- 18433~ 184
03) = (F20)= 136.66 = 137
£0.4) = (FE2E20- 150
f(1.0) = (ZE22E)- 177,66 =178
f(1.1) = (ZHEEE )= 164
" f12)= (B220)- 150
1.3) = (B022)- 11833 =
::I. f(l 4) . (l45+200+0)
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£(2.0) =
f(z_]_) — (65+1:D+52): 99

£(2.2) = (W)z 99

(50+180+52

(45+ 2004—6?)

= 104,

)=94

=130

. (210—0— 1801—0)

=
)
=]

0)= (W): 109

3

£(3.1) = (Z222122)—88.66 ~ 89

f(3.2) = 5“““*“5) 91.66 — 92
f(3 ( 0+130+52) 94

(3.4 z( ”23‘”3")— 110.33 ~110
fi:il.,(]) — (56+ lUU—I—lZB): 93

f(4.1) = (£222425)= 66.66 ~ 67
f42) = (W)z 134.33 ~ 134

(45+200+200)

f(4.3) = =148.33 ~ 148 i

f4.4) = (322100 128,66 ~ 129
3
_.-'Untuk menghitung nilai grayscale piksel kemudian diiékukan juga

seperti cara di atas, maka hasil nya dimasukkan ke dalam matriks nilai

grayk;‘c:_ale seperti pada Gambar 4.3.

188 178 184 137 150
178 164150 18 15

104 99 99 4 130

109 89 92 94 110

93 67 134 148 129
Tabel 4. 3 Matriks Citra Grayscale
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Perhitungan nilai threshold

= (nilai piksel maksimum-nilai piksel minimum)/2
= 188-67)/2

=60.5 ~ 61

Jadi nilai piksel pada Tabel 4.3 diatas menjadi seperti pada matriks Tabel
4.4:

T T I i1
1 A% 1 T
a1 1
AT B
L 1 11

" Tabel 4. 4 Citra Hasil Segmentasi dengan algoritma K Means '

Untuk citra yang kedua nilai grayscale pikselnya seperti pada Tabel 45 :

120 | 144 | 145 | 100 |50

78 104 | 120 | 118 | 145
124 | 88 66 27 110
100 | 90 107 | 120 | 150
190 | 200 |204 |210 |210

Tabel 4. 5 Matriks Citra Grayscale

Perhitﬁhgan nilai threshold

= (nilai p}lfsel maksimum-nilai piksel minimum)/2
=210-50)/2~ — - )
=80

Jadi nilai piksel pada Gambar 4.5 diatas menjadi seperti pada matriks Tabel
4.6.

H)—kHO)—k
[URN (U e e —

1
1
0
1
1

O N I N I U

0
1
1
1
1




Tabel 4. 6 Citra Hasil Segmentasi dengan algoritma K Means

Proses identifikasi jenis kulit dengan perhitungan jarak Euclidean

menggunakan algoritma K-Means adalah sebagai berikut:

1. Dataset

Dataset pada penelitian ini terdapat pada Tabel 4.1 yang terdiri dari 5 jenis
kulit dimana masing-masing terdiri dari 5 citra posisi dagu, kening, pipi
kanan dan pipi kiri dengan Jumlah keseluruhan ada 20 citra. Dari 20 citra
akan =dikelompokkan men]adl citra Jems Kulit normal dan tidak normal.
Hasil pengujian daFaSet segmentasi dengan thresh_pldmg menggunakan

algoritma K-means ?iapat dilihat ada Tabel 4.7.

1
1

Tabel 4. 7 Hasil Segmentasi

Mo Dataset Citra hasil segmentasi k means
1 Citra-1 61 :
2 Citra-2 80
3 Citra-3 95
4 Citra-4 54
5 Citra-5 100
6 Citra-6 85
7 Citra-7 92
8 Citra-8 30
9 Citra-9 120
10, Citra-10 95
11 | .C_i_t{_a_—ll .95 -
12 Cira-12 20
13 Citra-13 85
14 Citra-14 86
15 Citra-15 90
16 Citra-16 98
17 Citra-17 100




18 Citra-18 97
19 Citra-19 65
20 Citra-20 75

2. Tentukan cluster (C) yang akan dibentukC1 = Normal

C2 = Tidak normal
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3. Tentukan pusat clu_ste'r".awal dengan metode acak yang diambil dari

citra-1dan citra-2

Cl=61"
C2=80
4. .masukkan semua data/objek kedalam cluster terdekat dengan dengan ™.

 menghitung jaraknya dengan rumus Euclidean distance

4'1I'.3 Perhitungan Algoritma K-Means Clustering

"-Pada penelitian clustering dataset dengan algoritma K-Mf;,élns

Clustering, dengan metode distace measureeuclidean distance;  Jarak

Euclidean adalah salah satu teknik estimasi jarak yang digunakan:' untuk

mengukur: jarak 2 fokus di Ruang yang ada pada bidang euclide_;é:lln dua

dimensi yang menggunakan persamaan:



Iterasi-1
Cl=61 dan C2= 80

D(1.1)=/3(61 — 61)2

=0

D(1.2)=/3(61 — 80)2

=19

D(2.1) = /X (80 — 61)2

=19

D(2.2)= /(80 — 80)2

=0

D(@3.1) = /3 (95 — 61)2

4
D(3.2)=/3(95 — 80)2

=15

D(4.1) = ,/2:(5;; —61)?

=7

D(4.2)=/3.(54 — 80)2

=26

93]

D(5.1)=/3(100 — 61)F
—39

D(5.2)=/>(100 — 80)2
=20

D(6.1)=/3(85 — 61)2

=24

D(6.2)=./3(85 — 80)2

—=5

D(7.1)=./3(92 — 61)2

=41

D(7.2) =+/2(92 — 80)2

=12

D(8.1)=./3(80 — 61)2

=19

30



D(8.2)=./2(80 — 80)2

=0

D(9.1)=./3(120 — 61)2
9

h

D(9.2)=+/2>(120 — 80)2

=40
D(10.1) = /3(95 — 61)2
=34

D(10.2) =/31(95 — 80)2

=15

D(11.1)=./3(95 — 61)=

=34
D(11.2) = /3.(95 — 80)=
=15

D(12.1) =+/>(120 — 61)>2
=59

D(12.2) =./>(120 — 80)>2

=40
D(13.1) = /3(85 — 61)=2
=24

D(13.2) = /32(85 — 80)2

=5

D(14.1) = /3.(86 — 61)2

=25
D(14.2) = /3(86 — 80)2
=6
D(15.1) = /3(90 — 61)=
=29
D(15.2) = /3(90 — 80)2
=10

D(16.1) = /3(98 — 61)=

=37

D(16.2)=.,/3(98 — 80)2

=18

D(17.1)=/>(100 — 61)2
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tad

D(17.2) = /X.(100 — 80)2

=3

D(18.1)=+/3(97 — 61)2
=36

D(18.2) = /2 (97 — 80)2
=17

D(19.1) =/3(65 — 61)2
=4

D(19.2) =/3.(65 — 80)2
=S

D(20.1) = /3 (75 — 61)=
=14

D(20.2) = /3(75 — 80)2

=5
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Dari data jarak pada iterasi 1, maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Hasil Cluster Iterasi 1

Nél_ Dataset Jarak ke cluster Hasil |
% Cl 2

I | Citra-1 0 19 1

2 | Citra-2 19 0 I

3 “Citra-3 34 15 T "

4 Citra-d 7 26 11

5 Citra5 __ |39 |20 I

6 Cira6 |24 |5 1

7 Citra-7 31 12 1

8 Citra-8 19 0 1

9 Citra-9 59 40 1

10 Citra-10 34 15 1

11 Citra-11 34 15 1
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12 Citra-12 59 40 1
13 Citra-13 24 5 1
14 Citra-14 25 6 1
15 Citra-15 29 10 1
16 Citra-16 37 18 1
17 Citra-17 39 20 1
18 Citra-18 36 17 1
19 Citra-19 4 15 1
20 Citra-20 14 5 1

Tentukan titik cluster yang baru'"déngan cara rata-rata dengan rumus banyak

hasil/nilai hasil:

Cl=(61+80 + 95

+ 86 +

90 + 98 +_160 + 97 + 65 + 75)/ 20 = 88.65
C2=07"
Hitung J.grak jarak cluster yang baru dengan data:Iterasi 2

D(1.1)= Jz(ss.as —61)2

=27.65

¥

D(1.2) =+/3(0 — 61)2

D(2.1)=,/3(88.65 — 80)2
=8.65

=61

D(2.2) =+/Z(0 — 80)2

=80

i)

5% 100 + 85 + 92 + 80+ 120 + 95 + 95 + 120 85




D(3.1) =,/2.(88.65 — 95)2
=635

2)= /50 —957°

=935

D¢

9]

D(4.1) = ,/>(88.65 — 54)2
=34.65

D4.2)=./3(0 — 54)2

D(5.1) = /X (88.65 — 100)2

=135

D(5.2) = /50 — 1065=

= 100

D(6.1) =+/3(88.65 — 85)2 .7 7

=3.65

D(6.2) = /2(0 — 85)7

85

D(7.1)=,/>(88.65 — 92)2

3.35

D(7.2)=.>2(0 —92)2

=92

D(8.1) = ./>.(88.65 — 80)2
=8.65

D(8.2) =/3>.(0 — 80)>

= 80

D©.1) = /3(88.65 — 120)?
=114

D(9.2)=./¥(0 — 120)>

=120

D(10.1) = /X (88.65 — 95)2

=6.35

D(10.2) = VI =95

=15

34



D(11.1)=/Y(88.65 — 95)2

=6.35

D(11.2)=/¥(0 — 95)2

=95

D(12.1)= /¥ (88.65 — 120)2
i

D(12.2) =/3(0 — 120)2

=120

5

(F5]
)

D(13.1)=,/>(88.65 — 85)2

=3.65

D(13.2)=./3(0 — 85)2

=85

D(14.1) =, /3(88.65 — 86)2
=4.65

D(14.2) = /3(0 — 86)2

=806
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D(15.1) = 4/2(88.65 — 90)2

=135

D(15.2) = /Z(0 — 90)2

=90

D(16.1) = /Y (88.65 — 98)2
=535

D(16.2) = /(0 — 98)2

=98

D(17.1) = /3 (88.65 — 100)-

=11.35

D(17.2) = +/2(0 — 100)2

=100
D(18.1) = /Y (88.65 — 97)2

=835

D(18.2) = /3(0 — 97)2

=

D(19.1) = /2 (88.65 — 65)2

=23.65

D(19.2)=/%(0 — 65)2

=65

D(20.1) = /3 (88.65 — 75)2
=13.65

D(20.2) = /3(0 — 75)2

=75

36



Setelah melakukan iterasi 2, maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.9

Tabel 4. 9 Hasil Cluster Iterasi 2

37

No Dataset Jarak ke cluster Hasil
Cl )

1 Citra-1 27.65 61 2

2 Citra-2 8.65 80 2

3 Citra-3 6.35 PR 2

4 |Cirad  [3465 - |54 2

5 |Ciras [ 1135 100 2

6 Citra-6 3.65 85 2

7 Citra7 335 92 T2,
8§ _[Citra8 8.65 80 NS
9. | Citra9 114 120 2
10 |Citra10 | 635 05 2
TR %1 | | 6.33 05 2
12 |Cita12 | 31.35 120 2
B3 | 3.65 85 2
14 | Cirald | 465 86 o
15 | Citra-15 1.35 90 Ak
16 | Citra-16 | 9.35 98 2 ]
7| Ciral7 | 1135 100 7
18 | Citwa18 | 8.35 97 [2
19 |Ciwal9_ [2365 -~ |65 2
20 |Cira20 | 1365 |75 12
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Ditentukan titik cluster terbaru dengan cara rata dengan rumus banyak
hasil/nilaihasil:
Cl=0

C2= (61480 + 95 + 54 + 100 + 85 + 92 + 80 + 120 + 95 + 95 + 120 + 85
+ 86 +

90 + 98 + 100 + 97 + 65 + 75)/ 50 = 88.65 - .
Hitung Jarak jarak cluster yang baru dengan data: _

Iterasi 3 aiticen,

D(1.1)= /30 — 61)2

=61

" D(1.2)=/3(88.65 — 61)2

=27.65

D(2.1)=/3(0 — 80)2

=80

D(2.2)=,/X(88.65 — 80)2
=8.65

D(3.1)=+/2(0 — 95)%
=95

D(3.2) =+/2](88.65 — 95)2
=6.35

D#.1)=/3(0 — 54)2

=54

D(4.2) =,/3(88.65 — 54)2
=34.65

D(5.1)=.,/3(0 — 100)?

=100

D(5.2) =,/X(88.65 — 100)>2

=11.35

D(6.1)=,/3(0 — 85)2



=85

D(6.2) = /3(88.65 — 85)2

=3.65

D(7.1)={/X(0 — 92)2

=92

D(7.2) = /Y.(88.65 — 92)>

=335

D(8.1) = /3 (0 — 80)2

=380

D(8.2) = /%(88.65 — 80)2

=8.65

DO.1)=/3(0 — 120)2
=120

D(9.2)=/3(88.65 — 120)
=114

D(10.1)= /3 (0 — 95)2

=95

D(10.2) = /¥ (88.65 — 95)2

=6.35

D(11.1)=/X(0 — 95)2

=95

D(11.2)=/3(88.65 — 95)2

=6.35

D(12.1)=/3(0 — 120)2



=120

D(12.2)=./3.(88.65 — 120)2

1.35

Y]
[95]

D(13.1)=/2(0 — 85)2

=85

D(13.2)=,/(88.65 — 85)2
65

D(14.1)=/3(—86)2

=86

[&¥]

D(14.2)=,/Y.(88.65 — 86)2
=4.65

D(15.1)=/3(0 — 90)2

=90

D(15.2) =/>.(88.65 — 90)2

=1.35

D(16.1)=,/3(0 — 98)2

=98

D(16.2) = />.(88.65 — 98)2

=9.35

D(17.1)=+/X(0 — 100)2

=100

D(17.2)=+/.(88.65 — 100)?2

=11.35

D(18.1)=,/3(0 — 97)2

40



=97

D(18.2) = ,/¥(88.65 — 97)

=8.35

D(19.1)= /(0 — 65)2

=65

D(19.2) = /¥ (88.65 — 65)2

=23.65

D(20.1)= /(0 — 75)2

=175

D(20.2) =/3(88.65 — 75)2

=13.65

v
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Setelah__niélakukan iterasi 2, maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.10

Tabel 4. 10 Hasil Cluster Iterasi 3

.| No Dataset Jarak ke cluster Hasill_':
Cl ) ;
1 Citra-1 61 27.65 1

9 Citra-2 80 8.65 I

3 | Citra3 95 6.35 b1

4 Citra-4 54 34.65 :,:'1

5 - | Citras 100 1135 T1

6 | Citra6 85 3.65 I

7| Citra? 92 _ 3.35 1

8 Gitas |80 © .. |B6E 1

9 Citra-9 120 11.4 1

10 | Citra-10 |95 6.35 1

11 |Citrall |95 6.35 I

12 Citra-12 120 31.35 I
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13 Citra-13 85 3.65 1
14 Citra-14 86 4.65 1
15 Citra-15 90 1.35 1
16 Citra-16 98 9.35 1
17 Citra-17 100 11.35 1
18 Citra-18 97 8.35 1
19 Citra-19 65 23.65 1
20 Citra-20 75 13.65 1

Setelah melihat hasil iterasi 1 san}pe;fia ke 3 tidak berubah,jadi hasil dapat

sesuai dengan pengelompol_gan-ch-l-ster. Hasil pengelompokan jenis kulit bisa

dilihat seperti pada Tabel 4.11.

© Tabel 4. 1 Hasil Clustering

ey

No Dataset Hasil
1 Citra-1 Normal
7 Citra-2 Normal
3 Citra-3 Normal
4 Citra-4 Normal
5 Citra-5 Normal
6 Citra-6 Normal
7 Citra-7 Normal
8 Citra-8 Normal
9 Citra-9 Normal
10 Citra-10 Normal
11 Citra-11 Normal
iz et 12 "> Normal
13 Citra-13 Normal
14 Citra-14 Normal
15 Citra-15 Normal
16 Citra-16 Normal
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17 Citra-17 Normal
18 Citra-18 Normal
19 Citra-19 Normal
20 Citra-20 Normal

4.1.4 Hasil Analisis data

Setelah menganalisis data diatas, maka dapat diketahui pembentukan
cluster-cluster pada citra wajah _der'lgan_ menghitung jarak setiap piksel
dengan rumus Euclidean___Di-Si‘ahce dimana "s"e-tiap_ cluster yang terbentuk

=

pada citra memiliki nilai .piksel yang seragam.
4.1.5 Peranéhﬁgﬁn

1. Flowchart

Flowchart adalah gambar grafik yang menggambarkan proses dan_
hﬁbungan antar program. Perlu menggunakan diagram alur untuk
mélnjelaskan alur program yang dirancang dalam bentuk visual sehingga
ord'ng lain dapat memahami alurnya. Flowchart segmentasi kulit ini dibuat
mefi_ggunakan algoritma K Means Clustering dan digunakan dalam
pemﬁhaman jaringan kulit. Bagan ini dapat dilihat di bawah in: :pada

Gambar 4 1
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( Start

A\ 4
Input Citra

y
Hitung Jarak Antar Piksel

(Euclidean Distance)

A 4

Menentukan jeniskulit

y

Petakan Nilai Piksel Ke
Citra Baru

A 4

Tampilkan Hasil Segmentasi
dan Jenis Kulit
(normal,berminyak,kering,
berjerawat dan sensitif)

A 4

Stop

Gambar 4. 2 Flowchart Aplikasi

Keterangan:
Pada flowchart diatas, input data berupa citra kulit hasil akusisi kamera

digital dilakukan pengolahan citra dengan cara segmentasi metode K-Means
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Clustering dan outputnya berupa citra hasil segmentasi dan penentuan jenis

kulitnya normal, berminyak, kering, sensitif dan berjerawat.

2. Perancangan Antarmuka

Rancangan antar muka bagi pengguna untuk melakukan segmentasi

denganalgoritma K-Means Clustering bisa dilihat seperti pada Gambar 4.3.

Citra Input Citra Grayscale Citra Proses Citra Segmentasi
( Load > ( Grayscale ) <Segmentas1> ( Save )(CIG@I’) ( Quit >

Nama File _{* XXXXXXXXXXXXXXXXX

Size (_Kb')'J XXXXX

Gambar 4. 3 Rancangan Segmentasi K-Means Clustering

| I|:I
Garr;bar di atas merupakan gambar perancangan dialog akan gambar'én
program yang akan dibuat dengan menerapkan metode K Means Cl_u_sté'i-;ing
dalam seg';nentasi untuk mengenali jenis wajah. Dimulai dari merﬂésukkan
citra wajah yang akan diuji dengan cara menekan button “Load’”. Setelah
diinput atau memasukkan citra wajah tersebut, kemudian tekan button
“Grayscale” ,-‘yang dimana akan muncul citra wajah berubah m_enjadl citra
grayscale dan',lselanjutnya pilih tombol “Segmentasi” untuk": melakukan
segmentasi dei!ig'an__ inetode.. K. Means Clustering. Untuk* melakukan
penyimpanan citra hasil segmentasi, maka pilih tombol “Save”, untuk
melakukan pembersihan citra proses, maka pilih tombol “Clear” untuk
membersihkan hasil ujicoba yang telah dilakukan atau jika ingin

mengulangi dengan proses berikutnya, tekan button “Clear” dan untuk
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menutup halaman Dialog, maka pilih tombol “Quir”.

4.1.6 Gambar Tampilan

a. Tampilan Form Menu

Form menu bentuk utama sistem ditampilkan menggunakan pemisahan

bentuk Menu bisa ditinjau pada Gambar 4.4

SEGMENTASI CITRA WAJAH BERDASARKAN TEKSTUR KULIT MENGGUNAKAN METODE K-MEANS
CLUSTERING

PROGRAM STUDI ILMU KOMPUTER FAKULTAS SAINS DAN
TEKNOLOGI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN 2021

- Gambar 4. 4 Tampilan form Menu
1

Pada tampllan form Menu diatas terdapat judul penelitian, logo UINSU

serta 1nforma31 program studi mahasiswa.

b. Tampilzi-n Form Segmentasi
Form Segmentas1 digunakan untuk menampilkan form proses segmentas1
citra dengan metode K-Mean Clusterlng Tampllan form Segmentas1 dapat

dilihat pada Gambar4 10 et il e
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& KMenas{ius

Ukuran(Ke)

Gambar 4. 5 Tgmpiiaﬁ Form Segmentasi
Pada tampilan Segmentasi -d.iatas terdapat 4.1..k6'takxaxes untuk menampilkan
citra- citra antara _laiﬁ adalah citra Input, citra hasil 1grayscale, citra proses
serta citra _hasil"se-'gmentasi. Pada bagian bawah terdefpai tampilan nama file
citra inp'{lt dan ukurannya. Setelah semua citra wajah dilakukan 'segmentasi

maka hasil segmentasinya dimasukkan kedalam tabel seperti pada Tabel

48

4.2 Hasil i

4 2.1 Pengujian

Berdasarkan sample diatas, akan melalui proses pengujian terhadap
objek 01tra. Setelah itu dilaksanakan pengujian terhadap objek citra digital
dengén format file jpg. Proses pengujian yaitu masing-masing__.%:itra dapat
dilakuléap masing-masing jenis kulit, (N) Normal, (J) be{j-érawat, (K)
kering, EM) berminyak dan (S) sensitif dan masing—ma_l_sing diambil 5
sampel c1tra Has11pengu11an adalah sebaga1 berlkut -

a.  Citra Dagu Normal-T"- a

File citra wajah dengan area dagu jenis kulit normal adalah N-1.jpg dengan

ukuran 18.5kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada Gambar 4.6.
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¥ KMenastus

" a ™ - — - — e . — w—— W, T =B
Citra Asli Citra Grayseale Citra Hasil Segmentasi
Mama Fle 4 LiNGLL202 TNURLL Prograeblunl DatasstCtraWagah el nomal dagu 5y e KU ie homnal
WwnnlKb) g 5e07 Jumiah Cluster 3
Piksel lebih homogen
Temees
ey Save Emat ot

Gambar 4. 6 Tampilan Segmentasi Citra Dagu Normal-1
p

Pada citra hasil segmentasi diatas diper(_)_leh'. iiasi_} segmentasi dengan warna
hitamputih yang homogen hitam dan 'ﬁutih dan tidak ‘menunjukkan cluster-

e

cluster.

i~

b. Citra Pipi Kanan Normal-2 &

File citra wajah dengan jenis kulit normal adalah N-2.jpg dengan ukuran

17.7 Kb Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada Gambar 4.7.

14" KMenasCius.

Citra Asll

| «

Citra Grayscale

HamaFile 0 TA-LINSU-P021 SIURLIL Programbiund Datase CiraWajah 19-2 jpg doris Kt hlamnal . K
e 77258 S Piksel lebih homogen

Tenol

e

| Save

Coat

ot

Gambar 4.7 Talfipilan Segmentasi Citra Wajah Pipi Kanan Normal-2

[

Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.12 ditemukan pi

homogen.

C.

Citra Pipi Kiri Normal-3

ksel-piksel yang

2
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File citra wajah dengan jenis kulit normal adalah N-3.jpg dengan ukuran

17.6 Kb.Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada gambar dibawabh.

Citra Asli

emm—

Citra Grayscale lberasi: 100 Citra Hasil Sogmentasi |

HamaFile [ TALINSU-Z0HSILURUL Programbuns DatasaCraaah 18- 3 jpg i Harmal Piksel lebih homogen

UmeanK) 17 gans Jumah Cluster 3

Gambar 4. 8 Tampilan Segmentasi Citra Dagu Berjerawat-1

Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.8 dltemukan p}ksel piksel yang
homogen.

1

g K T
v -}

d. Citra Kening Normal-4
File 01tra wajah dengan jenis kulit normal adalah N-4.jpg dengan ukuran
16 3 Kb.Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada Gambar dlbawah
ini.=

.I
& Khlenaslus e

Clira Asli Civa Gmyﬂull Herasi: “m Citra Hasil Segmentasi

& ' ﬂr ‘r N\

Mama File

DATALINELI-02 1 IURUL Programbiund Datas siCrabWaEh 1814 jpg

Wewnnlkb] 15 3557 Jurlan Cluster 3 Plksel leblh homogen

Gambar 4. 9 Tampilan Segmentasi Citra Wajah Kening Normal-4
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Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.9 ditemukan piksel-piksel yang
homogen.

e. Citra Dagu Berjerawat-1

File citra wajah dagu dengan jenis kulit berjerawat adalah J-1.jpg dengan
ukuran

Ciira Asl

HamaFie  04TAINSLZ0 WURLL Programbhund Ctas iCiraajsh -1 oo e KUt paijaraurat Tidak Normal

Usean(Kb) g s Jumiah Cluster 3

. Ditemukan objek berbintik
P [ s | e | [t [iomeea] [

Pada hasil segmeritasipada Gambar 4.15 ditemukan objek bintik-bintik
& 2 -."\-\.
hitamyangfm’érepresentasikan jerawat. -

f. éitra Pipi Kanan Berjerawat-2 :
File citra wajah pipi kanan dengan jenis kulit berjerawat adalah J-2.jpg __:!l.
dengaﬁykuran 32.3 Kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada :
Gambar 4.10.

.-_-—.-'--t s @

Hama File

Citra Asll

PATA-LITNELISPZ 1 IURUL Programbund Datas eiC Araagsh 1U-7 g

Ukeanlkb) 37 3029

Jumizh Cluster 3

et Kuft ggrimraurat Tidak Mormal

Ditemukan objek berbintik
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Gambar 4. 10 Tampilan Segmentasi Citra Pipi Kanan Berjerawat-2

Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.16 ditemukan objek bintik-

bintik hitamyang merepresentasikan jerawat.

g. Citra Pipi Kiri Berjerawat-3

File citra wajah pipi kiri dengan jenis kulit berjerawat adalah J-3.jpg
denganukuran 34.7 Kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada
Gambar 4.11.

Citra Asli Citra Hasil Segmentasi

Citra Grayscale

HamaFile 0 TA-LINSU-TU1SLURLIL Progambund Dt aseCirabaph 1U-1 g dere it Bararawat Tidak Normal

Uneandl BTG e B Ditemukan bercak

i
£
§
£

i Gambar 4. 11 Tampilan Segmentasi Citra Pipi Kiri Berjerawat-3

Pada ha‘s;il segmentasi pada Gambar 4.11 ditemukan objek biﬁfi-l;—

bintik hitamyang merepresentasikan jerawat. f

-

h. Citra Kemng Berjerawat-4

File citra wajah kenmg dengan jenis kuht berjerawat adalah J +4 .jpg dengan
ukuran o - =]

34.9 Kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada Gambar 4.12.
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& KMenastius ————. 5 5 5 . [P

Cltra Asli Citra Hasil Segmentasi

HamaFile | oTALINSU-Z02 THIURLIL Programbund DataseCraaeh 104 g defes Kt Boaraurat Tidak Normal

Uranfkbl 945797 Jumiah Cluster 3

rume : Ditemukan objek berbintik

i
f
L
£

B
oY

Gambar 4. 12 Tampilan 'Ségmentaéf ‘Citra Kening Berjerawat-4

Pada hasil segmenta51 pada Gambar 4.18 dltemukan obJek bintik-

"
NN

bintik h1tamyang merepresentasikan jerawat.

1. Cltra Dagu Berminyak-1

i fFlle citra wajah dagu dengan jenis kulit berminyak adalah M-1.jpg dengan
. ukuran

'

. 17.1 Kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada Gambar 4. 13.;"

& EMaiChe — = = = == = = = = P
- = - .ﬁh 7
e PR - - S Ditemukan bercak
Ukurani®tl 47 y357 Jumish Clupims 3
-

Gamﬂar 4 13 Tampllan Segmenta51 Citra Pipi Kanan Bermmyak 1

Pada has1l segmentas1 pada Gambar 413 dltemukan objek

bercak putih yangmerepresentasikan sebaran kulit yang berminyak.

j.  Citra Pip1 Kanan Berminyak-2
File citra wajah pipi kanan dengan jenis kulit berminyak adalah M-

2.jpg denganukuran 16.3 Kb. Hasil segmentasinya bisa dilihat seperti
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pada Gambar 4.14.

& Khdenastius [Ep—

Citra Asli Cifra Hasil Segmentasi

s Wulit

MamaFile 0 yTa-LINSU-202 1WIURLL Programbiund Dt asmCiraiajsh 190-2 jpg Barminyak - Tetak Homal

Weennlkb) 45 3506 Jurmiah Cluster 3

Ditemukan bercak

Gambar 4. 14 Tampilan Segmentasi Citra Pipi Kanan Berminyak-2
Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.14 ditemukan objek bercak
putih yangmerepresentasikan sebaran kiﬂit.ygng berminyak.

k. Citra Pipi Kiri Bermmyak -3 -:'-,
File citra wajah p1p1 kiri dengan jenis kulit bermmyak adalah M

-3 Jpg denganukuran 17.4 Kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat sepertl
pada Gambar 4.15.

5
&

+ MenazCis - - .y =

=1

Citra Asli

Citra Grayscale : Clira Hasil Segmentasi

o

Ditemukan bercak

Nama Fie  [HTAUINSU-2021WURUL Programbural DatasetCitraWajah 14-1 jpg Jdela KU Baerminyale - Tidak Hor

Utkurardbhl  os sem Nimsah Chstar 3
Gzﬁqbar 4. 15 ampilan Segmentasi Citra Kening Bernlinyak-3_-"
Pada hasil ‘segmentasi pada Gambar 4.15 ditemukan obj-ék

bercak putih’ yangmerepresentasikan sébaran kulit yang Béffhinyak.
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1. Citra Kening Berminyak-4
File citra wajah kening dengan jenis kulit berminyak adalah M-4.jpg
denganukuran 20.8 Kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pad

& KhMenasCius
= P — . . - . - -

= “

Citra Hasil Segmentasi

Citra Asli

Hama File

0 ATA-UINSLI-Z02 1 IURUL Progmmbiund Det as el CraiWaeh 1844 pg.

e Wuiit

Barminyak - Telak Homal

WennlKb) 20 g5as

1

Jumiah Cluster 3

Ditemukan bercak

Save Cmat ot

Gambar 4. 16 Tampilan Segmentasi Citra Kening Berminyak-4

Pada hasil segmentasi pada Ge_l_rnba}'rl 4.1'6'--dit_g_rnukan objek bercak

putih yangmerepresentas_ika‘ﬁ'-sebaran kulit yang .bé'rmiknyak.

m. Citra Dagu Kermg 1 . "
File 01tra wajah dagu dengan jenis kulit kering adalah K-1.jpg dengan '
ulg_uran 13.3Kb. Hasil segmentasinya bisa dilihat seperti pada Gambar

4.17.

Citra Asli

Citra Hasil Segmentasi

o,

Ditemukan bercak

lhrul 100

Janiz Kule

Hama Fle  [pATA.

1K1 g Kitreg - Tidak Normai

Ulean(i] |43 343 Juredah Chuster 3

1 o 5
1 s .
i .- F . T %

P % L I

Gambar 4. 17 Tampilan_ééélﬁéaﬁ't.asi Citrai Plpl k_:l_nan Kering-1
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Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.17 ditemukan objek bercak

putih yangmerepresentasikan sebaran kulit yang kering.

n. Citra Pipi Kanan Kering-2

File citra wajah pipi kanan dengan jenis kulit kering adalah K-2.jpg
denganukuran 18.5 Kb. Hasil segmentasinya bisa dilihat seperti pada
Gambar 4.18.

13 denasths -% ® = ¥ . - = P |

Citra Asli (Citra Masil Sogmentasi

it Wulit

HamaFile  'p AN SU-2031 L Dt asel CHravW a1 -2 pg

e et Jonah Oy 3 Ditemukan bercak

Temea

Lme - cotnn | | Sake comt | | oue
| ] L

Galghhr 4. 18 Tampilan Segmentasi Citra Pipi Kanan Kering-2 "o

Pada _ha§11 segmentasi pada Gambar 4.18 ditemukan objek bercak d
pvift;ifl’ yangmerepresentasikan sebaran kulit yang kering.
0. ~!,¥Citra Pipi Kiri Kering-3 :
File.i,citra wajah pipi kiri dengan jenis kulit kering adalah K-3.jpg denganlf;
ukuran ;

24.7 Kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pada Gambar 4.19.

e = - — r———

Citra Asli

Citra Hasil Sagmentasi
Marasi: 100

MamaFds [ oTA LiNSLLNE TRURLL A Wagah T g denisKulk g Tidak Normat

UrwranikE) g 7918 Jumiah Clustes 3

Ditemukan bercak

Temter

g . Sawe || oCmer | | o
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Gambar 4. 19 ditemukan objek bercak putih yang merepresentasikan sebaran kulit yang
kering.

p. Citra Kening Kering-4
File citra wajah kening dengan jenis kulit kering adalah K-4.jpg dengan
ukuran 22Kb. Hasil segmentasinya bisa dilihat seperti pada Gambar 4.20.

& KhMenasCius ]

Citra Hasil Segmentasi

= Citra Asli Ierasi: 100

Jenes KURt  icgring - Ticak Nomal

Hama Fle 0 7a.LINSLI-I0GURLILAPrgembund Cineas e CATRWRjER 194, jpg

Ditemukan bercak

ennlKb) 5o 0a78 Jumiah Cluster 3

1

Gambar 4. 20 Tampilan Segmentasi Citra Kening Kermg_:4 3

Pada haé.i-l segmentasi pada Gambar 4.26 ditemukan objek bequl_<
p.l_,]t-ih.J yangmerepresentasikan sebaran kulit yang kering.

q Citra Dagu Sensitif-1

F!ille citra wajah dagu dengan jenis kulit sensitif adalah S-1.jpg denga:tln
ukuran 20.8 Kb. Hasil segmentasinya dapat dilihat seperti pa da Gambag
4.21 '

¥ EMenasCius . - R

¥ (Citra Asli Citra Grayscale laras: 100 Citra Hastl Segmentasi

T T | e T -

Nama File [T UBRGU-202 TWURLL ProgramblurdhDmasat CitraiWagh 151 jpg Sensiti - Tidak Normal

Ukurandkb) '3 pasa i Clustar 3 Ditemukan bercak
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Gambar 4. 21 Tampilan Segmentasi Citra Pipi kanan Sensitif-1

Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.21 ditemukan objek
bercak putih yangmerepresentasikan sebaran kulit yang sensitif.
r.  Citra Pipi Kanan Sensitif-2
File citra wajah pipi kanan dengan jenis kulit sensitif adalah S-2.jpg
denganukuran 26.1 Kb. Hasil segmentasinya bisa dilihat seperti pada
Gambar 4.22.

Gambar 4. 22 Tampilan Segmentasi Citra Pipi kanan Sensitif-2

T X = == = - E = = 3 = = === = = H_,,..E‘

Citra Asli

Citra Hasil Segmentasi

Mama File 0 TA-LINSU-R02 TEIURUIL Programiiund CatasmCaraWajsh 18- jpg s ikt Sensié - Tidak Hormal

Uhaean(kB) 25 477 Jumiah Clhustar 3

Ditemukan bercak

[ - Save cnme || oue

Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.22 ditemukan objek bercak * .
pﬁtjﬁ yangmerepresentasikan sebaran kulit yang sensitif. :

S. 'ICitra Pipi Kiri Sensitif-3 ;
File citra wajah pipi kiri dengan jenis kulit sensitif adalah S-3.jpg dengan ukuran :

25.1 Kb. Hasil segmentasinya bisa dilihat seperti pada Gambar 4.23.

HAmA FilS A TA AN 07 THURLL et heul Dt ssel o Wash 53 g o KUl St Tasak sl

UhueambE) 35 435 Juriah Choster 3

e

(€
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Gambar 4. 23 Tampilan Segmentasi Citra Pipi Kiri Sensitif-3
Pada hasil segmentasi pada Gambar 4.23 ditemukan objek bercak
putih yangmerepresentasikan sebaran kulit yang sensitif.
t.  Citra Kening Sensitif-4

File citra wajah kening dengan jenis kulit sensitif adalah S-4.jpg dengan
ukuran

29.6 Kb. Hasil segmentasinya bisa dilihat seperti pada Gambar 4.24.

Citra Asli Citra Grayscale Citra Hullsogminlni

s Ditemukan bercak

Sansit - Tidak Homal

NamaFde b TAUINSU-202TNURUL Programblurul\DataseiCiraWajsh 1154 jpg

UlranKb)  og peg durmlah Cluster 3

Tl

Lopd £ Ciear Qut

Gambar 4. 24 Tampilan Segmentasi Citra Kening Sensitif-4

Sételah semua citra wajah dilakukan segmentasi, maka hasil

segmentasinyadimasukkan kedalam tabel seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 111 Hasil Segmentasi Citra Kulit

!
K3

No | File Citra Awal | Citra Hasil J enis.KIilster

1 N-1 400x300 | | ' Normal
18.5kb ‘ |

2 N-2 °  400x300 :Normal

17.6k8 T e

L
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3 N-3 400x300 | Normal
17.6kb

4 N-4 400x300 Normal
16.3kb

5 J-1 400x300 Tidak Normal
16.5kb

6 J-2 400x300 Tidak Normal
32.3k
J-3 400x300 Tidak Normal
34.7kb

7

8 J-4 400x300 Tidak Normal
34.9kb

9 M-1 400x300 Tidak Normal
17.1kb

Tidak Normal
10 M-2 400x300

16.3kb
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11 M-3 400x300 Tidak Normal
17.4kb

12 M-4 400x300 Tidak Normal
20.8kb

13 K-1 400x300 Tidak Normal
13.3kb

14 K-2 400x300 Tidak Normal
18.5kb

15 K-3 400x300
24.7kb Tidak Normal

16 K-4 400x300 22kb Tidak Normal

17 20.8kb % v Tidak Normal




18

S-2 400x300
26.1kb

61

Tidak Normal

19 S-3 400x300
25.1kb
20 S-4  400x300

Tidak Normal

Tidak Normal




4.2.2 Penerapan

Penerapan sistem ini untuk_segr'h-egtasi citra wajah jenis normal,
berjerawat, berminyak, l_(_,eri'rig serta sensiﬁf.---[}engan menggunakan
segmentasi metode K'Menas Clustering, maka ciapat diperoleh dan
menampilkan f.__citr-a__:: dengan segmen- segmen atau- c-itr‘a dengan
pemisahaq,dbjek—objek didalamnya dalam hal ini adalahjenié kulitnya

yang mana hasil segmentasi kulit normal hampir mirip dengan kulit

bé‘f_ﬁiinyak dan sensitif dan kulit berjerawat hampir sama dengan kuii't,_.' 2

senéjtif. Oleh sebab itu pada hasil segmentasi ini masih memerlukan
pengamatan atau pengolahan lagi untuk dapat digunakan untq;k

menentukan jenis kulitnya.
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